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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MELALUI  

PEMBELAJARAN BERBASIS ANEKA SUMBER BELAJAR  

TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 

 

 

 

Oleh 

ARDIAMTO 

 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan 

berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil 

belajar fisika siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMAN 1 

Bangunrejo. Desain penelitian menggunakan One - shoot case study. Berdasarkan 

uji yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat pengaruh keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui pembelajaran berbasis aneka sumber belajar 

(kompilasi buku, power point  dan video pembelajaran) terhadap hasil belajar 

fisika siswa pada aspek kognitif, yang ditunjukan oleh nilai r2 ( R Square ) sebesar 

0,157 artinya keterampilan berpikir kritis memiliki pengaruh sebesar 15,7% 

terhadap hasil  belajar. Sementara koefisien korelasi sebesar 0,396 dan persamaan 

regresi Y = 62, 961+ 0, 205X1 menunjukan bahwa koefisien regresi bernilai 

positif sehingga peningkatan 1 skor keterampilan berpikir kritis siswa akan dapat 

meningkatkan skor hasil belajar siswa sebesar 0,205. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar, Keterampilan 

Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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A. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh guru. 

Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi pelajaran secara optimal hal 

ini didukung oleh pendapat Novrizawati, dkk (2017: 99) bahwa “pendidikan 

memiliki amanah untuk mengembangkan sumber daya manusia secara 

sistematis, praktis, dan berjenjang”.  Oleh karenanya diperlukan kreatifitas 

dan gagasan yang baru dalam menyajikan materi pelajaran disekolah sehingga 

materi yang disampaikan dapat memberikan pemahaman kepada siswa.  

Kreatifitas yang dimaksud yaitu kemampuan guru dalam memilih metode, 

pendekatan, dan media yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran.  

 

Kreatifitas yang harus dimiliki oleh seorang guru ternyata masih belum 

nampak pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Bangunrejo. Hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Bangunrejo, 

menunjukan bahwa pembelajaran fisika cenderung dilakukan dengan ceramah 

dan diskusi kelompok saja.  Aktivitas siswa yang dilakukan lebih banyak pada 
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kegiatan mendengarkan  penjelasan guru dan mencatat saat pembelajaran 

berlangsung, dan tidak didukung dengan aktivitas yang lain. 

 

Sumber belajar  yang digunakan terbatas Lembar Kerja Siswa (LKS).  

Sehingga,  proses pembelajaran fisika menjadi terpusat pada guru (teacher 

center learning).  Akibatnya proses pembelajaran yang terjadi akan 

mengabaikan pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta didik.  Sehingga 

proses pembelajaran bersifat menerima pengetahuan dari guru bukan 

membangun sendiri pengetahuan.  

 

Usaha mencapai tujuan pembelajaran seorang guru harus memilih metode 

yang tepat dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai.  Selain itu agar pembelajaran sesuai dengan apa yang 

diharapkan maka sejak dini harus dikembangkan kemampuan maupun 

keterampilan siswa untuk menemukan suatu konsep atau memecahkan sebuah 

permasalahan, baik melalui demonstrasi, percobaan atau eksperimen di 

laboratorium ataupun di kelas yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk memahami proses penemuan suatu konsep. 

  

Perwujudan nyata pembelajaran fisika yang efektif, yaitu dengan 

menumbuhkan kemampuan berpikir khususnya kemampuan berpikir kritis 

yang memang itu sangat diperlukan.  Pernyataan tersebut didukung oleh 

pendapat Abidin (2016: 161-162) bahwa “pendidikan harus menciptakan 

lulusan yang adaptif   maka dari itu keterampilan berpikir haruslah menjadi 
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inti proses pembelajaran”.  Berpikir kritis seperti yang diungkapkan 

Khotimah, dkk (2017: 5)  merupakan “bentuk berpikir yang  mengutamakan 

sebuah proses yang dalam mengungkapkan tujuannya dilengkapi alasan yang 

tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan”. 

Sementara menurut Najib, dkk (2017: 78) berpikir kritis diperlukan dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar karena didalamnya 

terdapat proses mental yang menganalisis informasi, informasi tersebut dapat 

diperoleh melalui pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi 

sehingga siswa dapat menemukan sendiri fakta, konsep dan teori 

pembelajaran yang sedang dalam pengkajian. 

 

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting sebagai indikator 

keberhasilan belajar. Hal tersebut didukung oleh ungkapan Arikunto (2011: 

30) bahwasanya “hasil belajar menunjukan perubahan tingkah laku yang 

dimiliki siswa baik dalam penguasaan indikator pembelajaran yang diberikan 

ataupun prestasi yang diperoleh dari proses pembelajaran”. Bagi seorang guru, 

hasil belajar siswa merupakan pedoman evaluasi atas keberhasilan belajar 

siswa.  Sedangkan bagi siswa, hasil belajar merupakan sarana informasi yang 

berguna untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya, 

apakah mengalami perubahan yang bersifat positif maupun perubahan yang 

bersifat negatif. Seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila sekurang-

kurangnya 60% dari pelajaran yang disampaikan mampu  dikuasai oleh siswa. 
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Hal ini sesuai dengan kriteria yang diungkapkan Djamarah dan azwan (2010: 

97) tentang tingkat keberhasilan siswa sebagai berikut. 

1. Istimewa/ maksimal apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh 

siswa.  

2. Baik sekali/ optimal apabila sebagian besar (76% sampai 99%) bahan 

pelajaran dapat dikuasai oleh siswa.  

3. Baik/minimal apabila bahan pelajaran dapat dikuasai oleh siswa hanya 

60% sampai dengan 75%.  

4. Kurang apabila bahan pelajaran dapat dikuasai oleh siswa dibawah 60%. 

 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bangunrejo 

juga diketahui bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X IPA masih cenderung 

rendah.  Hasil belajar yang kurang memuaskan tersebut terbukti dari hasil 

ulangan harian siswa sebagai berikut. 

  

 Tabel 1 Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Kelas X IPA SMA Negeri 1 

Bangunrejo 

No  Kelas Nilai Jumlah Siswa 

Mencapai 

KKM 

Tidak mencapai 

KKM 

1.  X IPA 1  15 14 29 

2.  X IPA  II  14 15 29 

3. X IPA III 15 14 29 

4. X IPA IV 18 11 29 

  Jumlah 62 54 116 

Persentase 53,45% 46,55% 100% 

 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa siswa yang mampu mencapai nilai 

KKM sebanyak 62 siswa atau 53,45%.  Hal ini didukung pendapat Arikunto 



5 

 

(2011: 78) bahwanya hasil belajar tersebut masih tergolong rendah, karena 

dalam pembelajaran dikatakan baik apabila siswa yang mencapai nilai KKM 

mencapai 65%.  Selain itu juga diketahui bahwa rata-rata nilai ulangan harian 

kelas X IPA di SMA Negeri 1 Bangunrejo hanya mencapai 60,80.  Data 

tersebut menunjukan bahwa rata-rata nilai ulangan harian masih dibawah 

KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah tingkat pencapaian 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa per mata pelajaran.  SMA 

Negeri 1 Bangunrejo memiliki standar KKM khususnya mata pelajaran fisika 

yaitu 74.  Apabila siswa belum mencapai kriteria nilai yang diharapkan, maka 

siswa tersebut harus mengikuti remedial.  Oleh karena itu, masih perlu adanya 

perbaikan untuk materi berikutnya dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

fisika.  

 

Penjelasan di atas menunjukan bahwa diperlukan sebuah strategi 

pembelajaran baru di SMA Negeri 1 Bangunrejo khususnya fisika.  Oleh 

karena itu, peneliti mencoba menerapkan sebuah strategi pembelajaran 

dimana guru bertindak sebagai fasilitator dan saat pembelajaran berlangsung, 

diberikan aneka sumber belajar yang relevan, sehingga mampu menambah 

pengetahuan, membuka wawasan dan tumbuhnya keterampilan berpikir kritis 

serta peningkatan hasil belajar siswa.  Strategi pembelajaran tersebut yaitu 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar. Dengan mengunakan aneka 

sumber belajar, siswa akan dilatih dalam memecahkan masalah dengan 

menganalis dan mencermati setiap sumber belajar yang didapat mengenai 
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sebuah permasalahan yang dihadapi oleh siswa, dengan begitu keterampilan 

berpikir krtitis siswa akan terlatih dan muncul. Sesuai dengan pendapat 

Suharwati, dkk. (2016: 77) bahwasanya penggunaan atau pemanfaatan aneka 

sumber belajar akan mengembangkan kemampuan siswa dalam menerima dan 

mengembangkan materi pelajaran sehingga akan memunculkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

Sebagai salah satu upaya meningkatkan mutu pembelajaran sesuai hakikat 

tujuan pembelajaran fisika secara berkesinambungan dan menyeluruh maka 

perlu adanya upaya kreatif dan inovatif melalui penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat, membangun pemahamaman fisika siswa melalui 

keterampilan berpikir kritis serta memberikan solusi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  Langkah yang ditempuh, yakni dengan melihat 

kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis aneka sumber 

belajar serta pengaruhnya terhadap hasil belajar fisika  siswa. 

 

Uraian tersebut di atas menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh keterampilan berpikir kritis melalui 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar fisika 

siswa”. 
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B.  Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Adakah pengaruh keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran 

berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar fisika siswa 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis  melalui pembelajaran 

berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar fisika siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  

1. Bagi siswa ; keterampilan berpikir kritis diharapkan dapat berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar serta mampu dalam memecahkan masalah 

baik dalam pembelajaran fisika maupun dalam kehidupan sehari-hari 

2. Bagi guru ; penerapan pembelajaran berbasis aneka sumber belajar 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran fisika di sekolah, dapat 

melaksakan pembelajaran yang efektif, efisien dan mempermudah guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi sekolah ; dengan adanya keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa maksimal, dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran 
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dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran fisika di sekolah. 

Sehingga, dapat menentukan arah kebijakan untuk kemajuan sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan, 

penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif untuk 

memperoleh pengetahuan yang meliputi menyusun hipotesis, menguji 

hipotesis, dan membuat kesimpulan. Pada penelitian ini indikator 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah: (a) memberikan 

penjelasan sederhana, (b) membuat penjelasan lebih lanjut, dan (c) 

menerapkan strategi dan taktik. 

2. Pembelajaran berbasis aneka sumber adalah pembelajaran yang langsung 

menghadapkan peserta didik dengan berbagai sumber belajar dan 

menempatkan guru sebagai fasilitator (membimbing siswa jika 

diperlukan).  Pada penelitian ini sumber belajar yang digunakan adalah: 

a. kompilasi buku,  

b. video animasi dan percobaan,   

c. power point.  

Ketiganya digunakan secara individual atau kelompok.  

3. Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang dicapai oleh siswa sebagai 

bukti kemampuan atau keberhasilan kognitif siswa setelah mengikuti 

kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu. 
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4. Materi pokok pada penelitian ini adalah Usaha dan Energi 

5. Subyek penelitian adalah siswa kelas X  SMA Negeri I Bangunrejo 

Lampung Tengah Tahun ajaran 2016/2017. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA   

 

 

A. KerangkaTeoritis 

 

a. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 Proses belajar diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari. Sehingga keterampilan berpikir merupakan salah satu hal 

yang harus dimiliki para siswa guna menunjang proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Afrizon, dkk. (2012: 10) bahwasanya:  

 Proses belajar terdapat pengaruh perkembangan mental yang digunakan 

dalam berpikir atau perkembangan kognitif dan konsep yang digunakan 

dalam belajar. Keterampilan berpikir melingkupi keterampilan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, berpikir pemecahan masalah, dan berpikir 

metakognitif. 

 

 Keterampilan perpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh siswa ketika melakukan pembelajaran. Didukung pula oleh 

pendapat Abidin (2016: 162) yang menyatakan bahwa:  

 Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menekankan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan 

keterampilan berpikir kreatif pada semua pengetahuan yang diajarkan 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan 

mampu menolong dirinya atau orang lain dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dan memberikan arahan yang tepat dalam 

berpikir dan bekerja, dan membantu dalam melakukan keterkaitan 

sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat. 
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Pemaparan pendapat kedua ahli diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

belajar terdapat perkembangan mental dan kognitif  apabila menekankan  

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis maka mampu meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa serta menghasilkan siswa yang mampu 

memecahkan masalah dengan lebih akurat. 

 

Bepikir kritis tidak hanya semata-mata akan membantu dirinya dalam berpikir 

dan bekerja serta dalam pemecahan masalah, itu semua karena berpikir kritis 

mempunyai bagian pengembangan kemampuan seperti yang diungkapkan   

oleh Amri (2015: 149) bahwa berpiktir kritis adalah: 

  Suatu aktivitas kognitif yang berkaitan dengan pengunaan nalar. Oleh 

sebab itu, kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah atau pencarian solusi, dan dalam pengelolaan 

proyek.  Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi 

beberapa bagian pengembangan kemampuan, seperti pengamatan, 

analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi. 

 

 

Sifat berpikir kritis di dalam diri seseorang dapat ditandai dengan 

kemampuan-kemapuan yang mendukung, seperti yang diungkapkan oleh 

Abidin (2016: 167), yaitu: 

 Kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber, memproses informasi ini secara kreatif 

dan logis, menantang dan mengevaluasi kebenaran informasi tersebut, 

menganalisisnya dan membuat kesimpulan akhir yang dianggap dapat 

dipertahankan dan dibenarkan. 

 

   

Seseorang yang berpikir kritis tentunya mempunyai ciri khusus dalam setiap 

tindakan yang di lakukan. Adapun aktifitas-aktivitas berpikir kritis menurut 

Amri (2015: 149) meliputi aktifitas-aktivitas sebagai berikut:  

1. Memperhatikan detil secara menyeluruh 
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2. Identifikasi kecenderungan dan pola, seperti memetakan informasi 

identifikasi kesamaan dan ketidaksamaan. 

3. Mengulangi pengamatan untuk memastikan tidak ada yang 

terlewatkan. 

4. Melihat informasi yang didapat dari berbagai sudut pandang. 

5. Memilih solusi-solusi yang lebih disukai secara objektif. 

6. Mempertimbangkan dampak dan konsekuensi jangka panjang dari 

solusi yang dipilih. 

 

 

Seseorang yang berpikir secara kritis adalah seseorang yang mampu 

melakukan hal-hal khusus yang menjadi ciri khasnya. Hal-hal yang dilakukan 

seseorang yang menunjukan bahwa orang tersebut berpikir  kritis menurut 

Lau dalam Abidin (2016: 167) yaitu: 

1. Memahami hubungan logis antara ide-ide. 

2. Merumuskan ide secara ringkas dan tepat. 

3. Mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi argumen. 

4. Mengevaluasi posisi pro dan kontra atas sebuah keputusan. 

5. Mengevaluasi bukti dan hipotesis 

6. Mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran. 

7. Menganalisis masalah secara sistematis. 

8. Mengidentifikasi relevansi dan pentingnya ide. 

9. Menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang. 

10. Mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang. 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial 

untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek 

kehidupan lainnya. Diungkapkan oleh Amri (2015: 92) bahwasanya “hasil 

yang diinginkan dari keterampilan berpikir kritis yaitu peningkatan 

kemampuan pemahamam dan penguasaan anak didik atas materi 

pembelajaran agar ia dapat berpikir secara kritis (critical thinking), kreatif  

(creative), mampu memecahkan masalah (problem solving), dan mampu 

membuat keputusan (making decision), dengan begitu maka meningkatlah 
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kemampuan berpikir anak didik pada level yang lebih bagus, terutama yang 

berkaitan dengan kemampuan untuk pemecahan masalah (problem solving)”. 

Proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah dapat terhambat oleh 

beberapa hal. Berikut ini faktor yang mempengaruhi proses berpikir kritis 

yang diungkapkan oleh Fatwati, dkk. ( 2013: 921)  adalah sebagai berikut:  

a) Siswa tidak terbiasa mengerjakan soal cerita sehingga siswa kurang 

mampu memahami soal;  

b) Siswa kurang mampu mengubah soal cerita ke dalam model 

matematika sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal; 

c) Siswa cenderung sering menyelesaikan soal hanya dengan 

menggunakan satu cara tanpa memperhatikan cara yang lain 

sehingga siswa juga sering tidak mengecek hasil pekerjaannya 

setelah selesai dikerjakan. 

 

Berpikir kritis merupakan komponen yang sangat penting di dalam dunia 

pendidikan saat ini. Salah satunya yaitu karena berpengaruh besar terhadap 

perkembangan peserta didik.  Di bawah ini beberapa pertimbangan yang 

menyebabkan berpikir kritis itu perlu dalam pendidikan seperti yang  

diungkapkan oleh Michael dalam Abidin (2016: 9-19) yaitu:  

1. Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan bearti kita 

memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi 

(respect as person). Hal ini akan memberikan kesempatan kepada 

perkembangan pribadi peserta didik sepenuhnya karena mereka 

merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan hak-haknya dalam 

perkembangan pribadinya. 

2. Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan 

karena mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan 

kedewasaannya. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan 

kedewasaan bukan bearti memberikan kepada mereka sesuatu yang 

telah siap tetapi mengikutsertakan peserta didik dalam pemenuhan 

perkembangan dirinya sendiri dan arah dari perkembangan sendiri 

(self-direction). 

3. Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan 

suatu cita-cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui 

pelajaran ilmu-ilmu eksata dan kealaman serta mata-mata pelajaran 
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lainnya yang tradisional dianggap dapat mengembangkan berpikir 

kritis. 

 

Berdasarkan pemaparan ahli di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis merupakan komponen yang sangat penting yang 

harus ada dalam dunia pendidikan, karena di dalam keterampilan berpikir 

kritis terdapat kemampuan dalam mengunakan nalarnya secara maksimal 

sehingga dapat menghasilkan pemikiran yang kritis, kreatif, maupun 

memecahkan masalah dan tepat dalam pengambilan keputusan. Sehingga 

siswa yang memiliki keterampilan yang berpikir kritis tinggi cenderung akan 

menyelesaikan permasalahan dengan teliti dan dengan alasan-alasan yang 

logis. 

b. Keterampilan dan Indikator Berpikir Kritis 

 

Penggunaan  keterampilan berpikir krtitis dapat diketahui dari indikator 

penilaian di dalam setiap aktivitasnya seperti yang diungkapkan oleh Masita, 

dkk. (2016: 540) bahwa ada 12 indikator berpikir kritis yang dikelompokkan 

dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:  

1. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi:  

a. Memfokuskan pertanyaan. 

b. Menganalisis pertanyaan dan bertanya. 

c. Menjawab pertanyaan tentang sesuatu penjelasan atau pernyataan. 

2. Membangun keterampilan dasar 

a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya. 

b. Mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 
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3. Menyimpulkan 

a. Kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi. 

b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi. 

c. Membuat serta menentukan nilai pertimbangan. 

4. Memberikan penjelasan lanjut 

a. Mengindentifikasi istlah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga 

dimensi. 

b. Mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi dan teknik 

a. Menetukan tindakan. 

b. Berinteraksi dengan orang lain. 

 

 

Indikator keterampilan berpikir kritis diungkapkan oleh Wardani dalam 

Sunaryo (2014: 5) yakni sebagai berikut:   

a. Kefasihan adalah kemampuan dalam mengajukan sejumlah masalah atau 

pertanyaan matematika dan jawaban yang tepat.  

b. Keluwesan adalah kemampuan menghasilkan jawaban yang 

bervariasi/beragam/beberapa cara.  

c. Keaslian/hal yang relative baru adalah kemampuan memberikan gagasan 

atau jawaban dengan bahasa dan cara sendiri.  

d. Keterincian/elaborasi adalah kemampuan menjelaskan, mengembangkan, 

memperkaya atau menguraikan lebih rinci jawaban atau gagasan yang 

diberikan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir 

kritis melalui pembelajaran berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil 

belajar fisika siswa,  

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis yang Digunakan pada 

Penelitian 

Indikator 

berpikir kritis 

Skor 

Penilaian 
Indikator 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1 Hanya memfokuskan pada 

pertanyaan 

2 Memilih informasi yang 

relefan 

3 Menganalisis data 

4 Menjawab pertanyaan 

tentang satu penjelasan 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

1 Mendefinisikan istilah 

2 Mendefinisikan asumsi 

3 Mempertimbangkan definisi 

4 Menemukan pola hubungan 

yang digunakan 

Menerapkan 

strategi dan 

taktik 

1 Menentukan tindakan 

2 Menunjukan pemecahan 

masalah 

3 Memecahkan masalah 

dengan berbagai sumber 

4 Ketepatan dalam tindakan 

 

c. Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar 

 

 

a. Definisi Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar  

 

Pembelajaran dengan mengunakan aneka sumber belajar  dapat 

menyebabkan terbentuknya sebuah sistem belajar seperti yang diungkapkan 

Dorrell dalam Saregar (2009: 45) yang menuliskan bahwa istilah  belajar 

beraneka sumber terkait dengan istilah lainnya, “resource- based learning 

is a broad heading used to cover open learning, distance learning and 
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flexible learning, in which the use learning resources is the main thrust of 

any scheme developed”. Ungkapan Dorrell tersebut menyatakan, 

penggunaan berbagai sumber belajarlah yang merupakan pendorong 

dikembangkannya sistem belajar terbuka, belajar jarak jauh dan belajar 

fleksibel, sehingga istilah belajar berbasis aneka sumber sebenarnya sudah 

tercakup di dalamnya.  

 

Selain dapat mengembangkan sistem belajar, pembelajaran dengan berbasis  

aneka belajar sumber, memudahkan siswa dalam memahami konsep materi 

pembelajaran. Hal ini diungkapkan oleh Suryosubroto (2009: 215) bahwa 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar, yaitu: 

Suatu pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam 

mengatasi keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman 

sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. 

Sumber-sumber informasi tersebut dapat berupa buku, jurnal, surat 

kabar, multimedia, dan sebagainya. Dengan memanfaatkan 

sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber belajar maka 

diharapkan siswa dengan mudah dapat memahami konsep materi 

pembelajaran.  

 

Pembelajaran berbasis aneka sumber dapat menggunakan media cetak dan 

noncetak, diungkapkan oleh Nurani, dkk (2008: 13) tentang “belajar 

berdasarkan sumber yaitu salah satu model pendidikan yang 

mengutamakan keaktifan siswa dan kemandirian siswa dalam belajar”. 

Sumber belajar yang digunakan dapat berupa cetak dan noncetak yaitu 

buku, jurnal, dan surat kabar untuk yang sumber belajar cetak sementara 

lingkungan dan internet untuk sumber belajar noncetak   
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Pembelajaran secara sistematik memiliki beberapa komponen, salah 

satunya adalah sumber belajar. Suharwati,dkk. (2016: 1) berpendapat 

bahwa “sumber belajar (Learning Resource) merupakan segala sesuatu 

yang digunakan oleh siswa saat pembelajaran baik itu yang sudah 

disediakan maupun yang dimanfaatkan.  Sumber belajar bukan hanya 

diperoleh dari guru, namun didapat dari sumber belajar yang lain, seperti 

lingkungan alam sekitar, buku, masyarakat, dan informasi media online. 

Pemanfaatan berbagai sumber belajar akan mengembangkan kemampuan 

siswa dalam menerima dan mengembangkan materi pelajaran”. Sumber 

belajar menjadi bermakna bagi siswa maupun guru apabila diorganisir 

melalui saturancangan yang memungkinkan seseorang dapat 

memanfaatkannya.  Pemilihan sumber belajar juga harus memerhatikan 

tingkat kecerdasan, gaya belajar, minat, dan kebutuhan.  Sumber belajar 

juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat meningkatkan 

kegiatan belajar dan kualitas belajar siswa seperti yang diungkapkan oleh 

Abdulloh ( 2013: 219) bahwa “semua sumber seperti pesan, orang, bahan, 

alat, teknik, dan latar yangdimanfaatkan peserta didik sebagai sumber 

untuk kegiatan belajar dan dapatmeningkatkan kualitas belajarnya”. Pada 

dasarnya sumber belajar tidak hanya bisa disediakan oleh guru pada saat 

pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan mendukung 

keberhasilan pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan, pembelajaran 

berbasis aneka sumber belajar adalah pembelajaran yang langsung 

menghadapkan peserta didik dengan sejumlah sumber belajar secara 



18 
 

 

individual atau kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan itu, 

jadi bukan dengan cara yang konvensional dimana guru menyampaikan 

bahan pelajaran kepada peserta didik.  Jadi, dalam pembelajaran ini guru 

bukan merupakan sumber belajar satu satunya. Peserta didik dapat belajar 

dalam kelas, laboratorium, ruang perpustakaan, “ruang sumber belajar” 

yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila ia mempelajari lingkungan 

berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu. 

Penelitian ini mengunakan pembelajaran berbasis aneka sumber belajar, 

aneka sumber yang digunakan yaitu, kompilasi buku, power point dan 

video (animasi dan percobaan)  

1. Kompilasi Buku 

Kompilasi merupakan kumpulan yang disusun secara teratur tentang 

sebuah topic. Menurut pendapat Nurdyansyah dan Mutala’liah (2017: 

08) kompilasi adalah bahan belajar yang dikembangkan atas dasar buku 

buku yang ada di pasaran, artikel jurnal ilmiah dan modul yang sudah 

ada sebelumnya. Kompilasi di lakukan oleh guru, dosen atau 

widiaiswara dengan menggunakan garis-garis besar program 

pembelajaran/pelatihan (GBPP) atau silabus yang disusun sebelumnya. 

2. Power Point 

Media pembelajaran power point menurut Sofiyanti (2014: 3-4) 

merupakan “program yang dirancang khusus untuk menyampaikan 

presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintahan, 

pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang 
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mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik”. 

Sebagai sebuah media pembelajaran komputer dapat membangkitkan 

minat dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Selain itu, 

komputer sendiri dapat berfungsi sebagai salah satu sumber informasi, 

dengan demikian dapat menjadi sumber belajar bagi seorang siswa 

beberapa bagian utama dalam pembelajaran yang menggunakan media 

komputer. 

Microsoft Powerpoint seperti yang diungkapkan oleh Sukiman dalam 

Nurlatifah (2011: 3) merupakan salah satu produk unggulan Microsoft 

Corporation dalam program aplikasi presentasi yang paling banyak 

digunakan saat ini. Hal ini dikarenakan banyak kelebihan di dalamnya 

dengan kemudahan yang disediakan. Kelebihan itu diantaranya dapat 

digunakan sebagai alat presentasi dengan berbagai kemampuan 

pengolahan teks, warna, gambar, suara, film, animasi, bahkan link ke 

internet yang bisa diolah sendiri sesuai kreatifitas penggunanya.  

3. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran menurut Munir dalam Anshor (2015: 4) adalah 

media digital yang menunjukan susunan atau urutan gambar-gambar 

dan memberikan ilusi, gambaran serta fantasi pada gambar yang 

bergerak. Selain itu media video merupakan salah satu dari media 

audio-visual, dimana media ini menggabungkan dari beberapa indera 

manusia, siswa tidak hanya mendengarkan apa yang dijelaskan gurunya 

saja tetapi juga melihat kenyataan-kenyataan apa yang ditampilkan oleh 

gurunya dalam media tersebut. Video merupakan bahan pembelajaran 
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tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar 

kerena unsure dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat 

disajikan serentak. Video menurut Munir dalam Ansor (2015: 6) yaitu 

bahan pembelajaran yang dikemas melalui pita video dan dapat dilihat 

melalui video/VCD player yang dihubungkan ke monitor televise. 

Media video pembelajaran dapat digolongkan kedalam jenis media 

audio visual aids (AVA) atau media yang dapat dilihat dan didengar. 

Biasanya media ini disimpan dalam bentuk piringan atau pita.  

 

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber 

Belajar 

 

Setiap pembelajaran pasti mempunyai langkah yang dapat digunakan 

sebagai patokan dalam mealakukan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar mempunyai langkah-langkah 

yang harus diperhatikan, seperti yang diungkapkan oleh Chaeruman (2008: 

65), yaitu: 

1) Memberikan alasan yang kuat kepada siswa tentang kenapa 

harus mengumpulkan suatu informasi tertentu.  

2) Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tujuanpembelajaran ini tentu saja harus menuntut kemampuan 

untuk menganalisis, sintesis, mengevaluasi dan bahkan mecipta. 

3) Mengindentifikasi informasi seperti apa saja yang penting 

dikuasai anak melalui proses “inquiry” learning yang dilakukan 

dengan berbasis aneka sumber. 

4) Pastikan bahwa sumber-sumber belajar yang potensial telah 

tersedia, dipersiapkan dengan baik, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa (seperti sesuai dengan kemampuan membaca, 

mengamati).  

5) Kemudian, menentukan bagaimana siswa akan 

mendemonstrasikan hasil belajarnya. 
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6) Menentukan bagaimana informasi yang diperoleh siswa 

dikumpulkan, apakah melalui lembar pengamatan, rekaman 

audio, rekaman video, catatan lapangan, dan jangan lupa 

diberikan batas waktu untuk setiap langkahnya. 

7) Terakhir. Menentukan alat evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan proses dan penyajian hasil belajar mereka.  

 

Langkah-langkah pembelajaran yang perlu diperhatikan dan dipahami 

dalam pembelajaran berbasis aneka sumber belajar, seperi yang 

diungkapkan oleh Suryosubroto (2009: 219), yaitu: 

1) Menjelaskan alasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan 

mengumpulkan data atau suatu informasi tertentu. 

2) Rumuskan tujuan pembelajarannya (SK, KD, dan indikator) 

3) Identifikasi kemampuan informasi yang dimiliki siswa 

4) Menyiapkan sumber-sumber belajar yang potensial telah 

tersedia, dipersiapkan dengan baik 

5) Menentukan cara siswa akan mendemonstrasikan hasil belajar. 

6) Menentukan bagaimana informasi yang diperoleh oleh siswa itu 

dikumpulkan. 

7) Menentukan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses 

dan penyajian hasil belajar mereka. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis aneka sumber belajaryang akan 

dijadikan  langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini yaitu  

1) menyampaikan tujuan belajar dan pentingnya belajar dengan aneka 

sumber,  

2) Mengidentifikasi informasi yang telah dimiliki siswa,  

3) Menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan,  

4) Menentukan cara siswa untuk menyampaikan hasil belajarnya,  

5) Menentukan cara mengumpulkan informasi yang telah diperoleh 

siswa, dan yang terakhir menentukan alat evaluasi hasil belajar siswa. 
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d. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari 

pembelajaran tersebut.  Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan 

Djamarah dan Aswan (2010: 105) yaitu bahwa proses pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang disampaikan mencapai 

prestasi tinggi secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah 

dicapai, baik secara individual maupun kelompok. 

 

Proses pembelajaran yang diungkapkan oleh Sudijono (2011: 45) yaitu 

“merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat siswa belajar”. Proses 

sadar mengandung implikasi bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses 

yang direncanakan untuk mencapai tujuan belajar. Dalam konteks demikian 

maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai 

tujuan pengajaran (ends are being attained).  

 

Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai proses pembelajaran ada yang 

bersifat output atuput outcame. Namun, yang lebih penting yaitu perubahan 

pada output siswa karena perubahan ini terlihat setelah proses pembelajaran 

berlangsung sehingga guru mempunyai peran besar dalam meningkatkan 

kemampuan output siswa.  
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Gambar 1. Bagan Klasifikasi Hasil Pembelajaran 

 

Widoyoko, (2008: 29). 

 

Hasil belajar mengakibatkan perubahan perilaku jika di dalam pembelajaran 

mengandung nilai-nilai baik itu spiritual ataupun sikap, pernyataan tersebut  

sejalan dengan Anni (2006: 5) mengungkapkan bahwa hasil belajar, yaitu: 

Perubahan perilaku yang diperoleh dalam pembelajaran setelah 

mengalami aktivitas belajar”. Hal ini mengungkapkan bahwa proses 

dari pembelajaran dapat mengubah perilaku peserta didik yang 

mengikuti proses pembelajaran tersebut.  Jika dalam proses 

pembelajaran tersebut mengandung nilai sikap ataupun spiritual dalam 

proses pembelajarannya. 

 

 

Prestasi belajar juga mencerminkan hasil belajar siswa, dengan ditunjukkan 

adanya peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa, hal ini sejalan 

dengan Djamarah dan Aswan (2010: 30), bahwa hasil belajar yaitu: 

Mencerminkan pada prestasi belajar sedangkan prestasi belajar, itu 

merupakan indikator perubahan tingkah laku siswa. Hasil belajar 

sebagai tanda terjadinya suatu perubahan tingkah laku dalam bentuk 

perubahan. Perubahan terjadi dengan peningkatan dan pengembangan 

yang lebih baik dibandingkan dengan yang sebelumnya, seperti tidak 

tahu menjadi tahu. 

 

Hasil 

Pembelajaran 

Output  

Hard skills 

Social skills 

Soft skills 

Output come Social achievement 

Personal skills 

Vocationl skills 

Academic skills 



24 
 

 

Berdasarkan pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh dari suatu interaksi antara guru dan siswa 

serta setelah melalui kegiatan proses pembelajaran atau aktivitas belajar 

sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih baik pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik siswa. Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan 

guru terhadap pembelajaran. Hal ini terlihat dari apa yang telah dicapai siswa 

yaitu pada output dan  outcome yang dimiliki oleh siswasetelah melakukan 

pembelajaran. 

 

Setiap pembelajaran di kelas terdapat faktor-faktor yang menentukan 

pencapaian hasil belajar siswa, ada yang bersumber dari dalam ataupun luar 

diri siswa, diungkapkan Anni (2006: 55), bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: 

 

a. Faktor internal (yang bersumber dari dalam diri),meliputi kesehatan, 

intelegensi, bakat, minat, motivasi dan cara belajar. 

b. Faktor eksternal (yang bersumber dari luar diri),meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

 

Semua faktor yang ada, seperti dijelaskan oleh Maisaroh dan Roestrianingsih 

(2010: 158) yaitu “metode pembelajaran yang dipilih oleh seorang pendidik 

menjadi sumber dan berkait dengan faktor yang lain”. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat akan membawa suasana belajar yang menyenangkan 

dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreatifitas. Suasana belajar 

yang menyenangkan akan membawa dampak pada motivasi belajar dan 

disiplin yang meningkat. Motivasi belajar yang tinggi menjadi salah satu 

faktor penentu keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang terbaik.  

Hal tersebut didukung oleh pendapat Siswanto (2016: 119) yang menyatakan 

bahwa:  
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Hasil belajar dapat meningkat ketika guru mampu memanfaaatkan 

peran sebagai penguasa metode belajar, kemudian mampu 

memanfaatkan media pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif 

dan yang terakhir membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.   

 

Setelah  melakukan pembelajaran, untuk mengetahui seberapa besar siswa 

menguasai materi pembelajaran. Maka dilakukan evaluasi hasil belajar untuk 

mengetahuinya, diungkapkan  Sudijono (2011: 2) bahwa “evaluasi hasil 

belajar merupakan kegiatan atau proses untuk penentuan nilai pendidikan, 

sehingga dapat di ketahui mutu atau hasil-hasilnya”. Banyak keuntungan 

yang diperoleh dengan melakukan penilaian hasil belajar, baik keuntungan 

bagi murid sendiri maupun bagi guru. Melalui penilaian hasil atau kemajuan 

muridnya, sebenarnya guru tidak hanya menilai hasil usaha siswa saja, tetapi 

juga menilai hasil usaha sendiri. Tujuan utama evaluasi hasil belajar dulu 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.  

 

Tingkah laku dalam belajar memiliki unsur subyektif dan unsur motoris. 

Unsur subyektif merupakan unsur rohaniah, sedangkan unsur motoris 

merupakan unsur jasmaniah. Tingkah laku manusia meliputi dari sejumlah 

aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek 

tersebut, dijelaskan oleh Djamarah dan Aswan, (2010: 30) bahwasanya aspek-

aspek tersebut adalah: 

1. Pengetahuan. 

2. Pengertian. 

3. Kebiasaan. 

4. Keterampilan. 

5. Apresiasi. 
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6. Emosional. 

7. Hubungan Sosial. 

8. Jasmani. 

9. Etis atau budi pekerti. 

10. Sikap. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil 

belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Dalam penilaian belajar dapat 

dilakukan dengan evaluasi belajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai 

berupa huruf atau kata atau simbol serta akan nampak pada perubahan-

perubahan aspek baik afektif, kognitif maupun psikomotik yang terdapat pada 

diri siswa. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan satu varibel terikat. 

Sebagai variabel bebas adalah keterampilan berpikir kritis siswa (X), 

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa (Y). Dalam hal ini 

keterampilan berpikir kritis akan menentukan kemampuan siswa dalam belajar 

yang nilainya diperoleh dari tes tertulis keterampilan berpikir kritis. Sementara 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar sebagai variable moderator (M).  

 

Menggunakan pembelajaran aneka sumber belajar membantu siswa untuk 

mencari solusi terhadap suatu permasalahan yang ada dengan berbagai sumber 

belajar, dalam proses pemecahan masalah tersebut siswa akan berfikir untuk 

menyimpulkan sebuah solusi yang tepat dari berbagai sumber belajar yang 

ada, dari keaktifan siswa dalam bertanya dan mencari dengan berbagai sumber 
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belajar, disitulah akan muncul kemampuan analisis dan pemecahan masalah 

yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswasehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Oleh sebab itu, keterampilan berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam pembelajaran. Dari pemaparan di atas maka dibuat diagram 

keterkaitan antar variabel dibawah ini. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis 

siswa yaitu dengan menggunakan pembelajaran berbasis aneka sumber 

belajar, kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

keterampilan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar fisika.  

Diagram keterkaitan variabel penelitian digambarkan: 

Variabel Bebas Variabel Terikat  

  

 

  Variabel Moderator 

 

 

Gambar 2. Diagram Keterkaitan Variabel Penelitian 

Keterangan:  

X: Keterampilan berpikir kritis 

Y : Hasil belajar 

 

 

 

 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

(X) 

Hasil Belajar  (Y) 

Kompilasi Buku, Power Point dan 

Video Pembelajaran 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 :Tidak terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran 

berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar fisika siswa. 

H1 :Terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran 

berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar fisika siswa. 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

A.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan populasi penelitian di 

SMA N I Bangunrejo Lampung Tengah, yaitu kelas X semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas enam kelas dengan masing-masing 

kelas berjumlah 29 siswa.  Selanjutnya dari populasi tersebut diambil 

sebanyak satu kelas untuk dijadikan sampel penelitian.  Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

 

B. Variabel Penelitian 

  

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu variabel bebas 

(independen), variabel terikat (dependen), dan variabel moderator. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis (X) variabel 

terikatnya adalah hasil belajar siswa (Y), dan variabel moderatornya (M) 

ialah pembelajaran berbasis aneka sumber belajar.  

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian eksperimen ini dilakukan secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran pada siswa di kelas.  Penelitian ini memiliki satu variabel bebas 
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dan satu variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah One-Shot Case Study (Sugiyono, 2010: 34), menjelaskan bahwa 

terdapat suatu kelompok yang  diberi perlakuan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu dengan pembelajaran berbasis aneka sumber 

belajar, setelah proses pembelajaran ini dilakukan, diberikan tes tertulis untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, dan kemudian dilakukan tes 

hasil belajar (Postest). Gambar dari desain yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

    

Gambar 3. Desain Eksperimen One-Shot Case Study 

 Ket :  

 X  : Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar 

 O  : Postest 

                      Sugiyono (2010: 34). 

  

  

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Instrumen keterampilan berfikir kritis siswa berupa sepuluh essay soal 

uraian yang diberikan di akhir pembelajaran. 

2. Instrumen hasil belajar berupa soal pilihan jamak. Tes ini diberikan pada 

saat berakhirnya pembelajaran (posttes) dengan jumlah soal sebanyak dua 

puluh butir soal pilihan jamak  setelah tes keterampilan berpikir kritis.  

 

 

    X                 O 
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E. Analisis Instrumen 

 

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

1. Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan kesahihan sesuatu instrumen.  Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas yang tinggi.  Sebuah instrumen dikatakan 

valid  apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat.  Pengujian instrumen soal dilakukan dengan menguji 

validitas instrumen yang dapat diketahui menggunakan uji statistik atau 

dengan rumus korelasi product moment  yang dikemukakan oleh Pearson. 

Rumus korelasi produck moment ada dua macam, yaitu:  

a. Korelasi poduck moment dengan simpangan 

b. Korelasi produck moment dengan angka kasar 

 

Rumus korelasi poduck moment dengan simpangan:   

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 2𝑥 )(∑ 2𝑦 )

 

Keterangan:  

rxy     = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang 

dikorelasikan (x =𝑋 − �̅� 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 𝑌 − 𝑌 ̅)   
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X = skor butir soal  

Y = skor total  

 

Rumus korelasi poduck moment dengan angka kasar: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑛 ∑ 𝑌2 (∑ 𝑌)2}

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

X   = Skor butir soal 

Y   = Skor total 

n   = Jumlah sampel 

XY  = Perkalian antar skor butir soal dan skor total  

∑ 𝑋 2 = Jumlah kuadrat skor butir soal 

∑ 𝑌 2 = Jumlah kuadrat skor total 

     

 

Kriteria pengujiannya apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05  ,maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, apabila rhitung < rtabel, 

maka instrumen tersebut tidak valid. Uji validitas dengan kriteria uji bila 

corrected item – total correlation lebih besar dibandingkan  dengan 0,3 

maka data merupakan construct yang kuat (valid).  Kriteria pengujian 

validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 3. Kriteria Pengujian Validitas 

 

       Kriteria Pengujian Makna 

rhitung> rtabel Valid 

rhitung < rtabel Tidak Valid 

                  

          Arikunto (2011: 70-72) 
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2. Reliabilitas 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini dikatakan reliabel jika ada 

kualitas yang menunjukkan kemantapan, ekuivalensi, atau stabilitas suatu 

pengukuran yang dilakukan, rumus Alfa Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝛿2

𝛿1
2 ] 

Keterangan: 

 

𝑟11 = reabilitas instrumen 

𝑘  = banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝛿2 = jumlah butir pertanyaan 

𝛿1
2 = varians total 

Dimana rumus 

𝛿2 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋2= kuadrat skor total 

𝑋  = skor total 

𝑁  = banyaknya responden 

 

Sugiyono (2010: 45). 

      

Kuesioner dinyatakan reliable seperti ungkapan Arikunto (2011: 325), 

jika mempunyai nilai koefisien alpha. Oleh karena itu digunakan ukuran 

kemantapan alpha yang diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang 

reliabel. 

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel. 
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3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai 0,60 berarti cukup reliabel. 

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel. 

5. Nila Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat 

reliabel. 

 Hasil perhitungan korelasi menurut Arikunto (2011: 319) memiliki makna 

seperti ditunjukkan pada Tabel 3. 

 Tabel 4. Makna Koefisien Korelasi. 

Angka Korelasi Makna 

0,800 – 1,00 Sangat Reliabel 

0,600 – 0,800 Cukup 

0,400 – 0,600 Agak rendah 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat rendah  

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Data Tes Berpikir Kritis Siswa 

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keterampilan 

berpikir kritis siswa yaitu dengan memberikan soal tes tertulis  

keterampilan berpikir kritis kepada siswa.  Tes tertulis keterampilan 

berpikir berpikir kritis siswa terdiri dari sepuluh essay soal yang 

disesuaikan dengan aspek yang diukur.  Pengambilan data dilaksanakan 

setelah siswa melaksanakan proses belajar di kelas.  Dalam tes tertulis ini 
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terdapat kisi-kisi keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari tiga 

indikator dan setiap indikator memiliki ruang lingkup, yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri I 

Bangunrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Indikator 

berpikir kritis 

Skor 

Penilaian Indikator 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1 Hanya memfokuskan pada 

pertanyaan 

2 Memilih informasi yang 

relefan 

3 Menganalisis data 

4 Menjawab pertanyaan 

tentang satu penjelasan 

 

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

1 Mendefinisikan istilah 

2 Mendefinisikan asumsi 

3 Mempertimbangkan 

definisi 

4 Menemukan pola 

hubungan yang digunakan 

Menerapkan 

strategi dan 

taktik 

1 Menentukan tindakan 

2 Menunjukan pemecahan 

masalah 

3 Memecahkan masalah 

dengan berbagai sumber 

4 Ketepatan dalam tindakan 

    

                        Adnyana (2012: 206). 

2. Data Hasil Belajar Siswa  

Tes diberikan kepada siswa dalam bentuk posttest untuk mendapatkan data 

kognitif hasil belajar fisika siswa yang diberikan dengan pembelajaran 
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berbasis aneka sumber belajar.  Posttest yang diberikan berupa dua puluh 

soal pilihan jamak.  

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis . 

 

1. Analisis Data 

Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa dapat 

diketahui dengan tes tertulis kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa (posttest).  Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa 

dikorelasikan dengan nilai tes hasil belajar fisika siswa sehingga diketahui 

bagaimana pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil 

belajar.  Proses analisis untuk kemampuan berpikir kritis  dan hasil belajar 

fisika siswa adalah dengan menilai hasil dari jawaban siswa pada soal 

yang telah diberikan dengan mengacu pada rubrik penilaian.  Nilai dari 

setiap siswa dapat diperoleh menggunakan rumus: 

 

P= 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

P : persentase nilai atau nilai yang diharapkan 

f : jumlah poin yang diperoleh 

n : jumlah total poin dari soal tersebut 

             Sudijono (2011: 40). 

 

Khusus keterampilan berpikir kritis terdapat kategori berdasarkan 

presentase nilai yang diperoleh, menurut Adnyana, dkk (2010: 269) 

sebagai berikut:  
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Tabel 6. Kategori keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan 

presentase skor perolehan siswa. 

 

 

 

 

2. Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji  Normalitas 

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan uji normalitas 

yang didapat dengan uji statistik non parametrik.  Dasar pengambilan 

keputusan uji normalitas, dihitung menggunakan progam SPSS 21.0 

dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika signifikan 

lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Caranya adalah menentukan hipotesis pengujiannya yaitu: 

𝐻𝑜=  data tidak terdistribusi secara normal 

𝐻1=  data terdistribusi secara normal 

Pedoman pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi< 0,05, maka distribusinya adalah 

tidak normal atau terima Ho. 

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi ≥ 0,05, maka distribusinya adalah 

normal atau terima H1. 

                            Arikunto (2011: 149). 

Presentase (%) Kriteria 

  

76-100 Baik 

56-75 Cukup 

40-55 kurang baik 

0-39 tidak baik 
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b. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F dengan rumus sebagai 

berikut:  

Freg =
𝑅𝐾reg

𝑅𝐾res
  

 keterangan:  

 Freg = harga bilangan F untuk garis regresi 

 RKreg = rerata kuadrat garis regresi 

 RKres = rerata kuadrat residu 

 

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan program  SPSS 21.0 dengan 

metode Test for Linearity pada taraf signifikan 0,05.  Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) 

kurang dari  0,05; dan  jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak, sebaliknya 

jika F hitung < F tabel maka H0 diterima. 

        

                Priyatno (2010: 73). 

 

c. Uji Korelasi 

 

Data telah terdistribusi normal, maka untuk menguji korelasi antar 

variabel dapat digunakan persamaan korelasi produck-Moment.  
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑛 ∑ 𝑌2 (∑ 𝑌)2}

 

Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan H1 

ditolak tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (rh > r tabel) 

maka H1 diterima  

        Sugiyono (2010: 258). 

 

Memudahkan dalam menguji hubungan antara variabel dilakukan Uji 

Regresi Linear Sederhana, untuk mengetahui efisiensi perhitungan 

analisis data digunakan Aplikasi Program SPSS 21.0 dengan uji Korelasi 

Bivarate.  Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya 

hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelasi 

 

         

 

 

 

 

 Sugiyono ( 2010: 257) 

 

 

 

 

Interval Koefisien 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

Rendah 

Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 
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d. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Upaya mengetahui efesiensi perhitungan analisis data Uji Regresi Linear 

Sederhana digunakan Aplikasi Program SPSS 21,0.  Adapun hipotesis 

yang akan diuji adalah: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis melalui 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar 

fisika siswa. 

H1 : Terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis melalui 

pembelajaran berbasis aneka sumber belajar terhadap hasil belajar  

fisika siswa.   

Kriteria pengujian hipotesis, yaitu sebagai berikut:  

1. Ho diterima jika – ttabel ≤ 𝑡hitung ≤ ttabel 

2. Ho ditolak jika – thitung < ttabel atau thitung > ttabel  

Ditinjau dari nilai sig atau probabilitas jika nilai probabilitas F ≤ taraf 

signifikan sebesar 0,05 (Sig ≤ 𝛼0,05) maka tolak H0, dan terima H0 jika  

probabilitas F ≥ taraf signifikan sebesar 0,05 (sig ≥ 𝛼0,05 ).  Selanjutnya 

dengan adanya pertimbangan efesien perhitungan analisis regresi linear 

sederhana digunakanlah program SPSS 21,0. 

Persamaan yang harus diselesaikan dalam regresi linear sederhana yaitu, 

Y = a + bx 

Keterangan:  

Y : subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  
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a  : harga Y bila X=0 (harga konstanta) 

b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen pada variabel 

independen.  Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 

X : variabel bebas (data pengamat) 

Y : variabel terikat (data pengamat) 

Terlebih dahulu dalam regresi sederhana yaitu dengan mencari nilai a 

menggunakan rumus berikut: 

 a =
(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖

2 − (𝑋𝑖 
)(∑ 𝑋

𝑖
𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖 )2

 

Setelah  menghitung nilai a, berikut yang dihitung nilai b dengan rumus 

berikut: 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 −  (∑ 𝑋

𝑖
)(∑ 𝑌 𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖 )2

 

Keterangan: 

a : harga Y bila X=0 (harga konstanta) 

b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka   

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen pada variabel 

independen.  Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 

X : variabel bebas (data pengamat) 

Y : variabel terikat (data pengamat) 

Pengambilan harga-harga X untuk meramalkan Y harus dipertimbangkan 

secara rasioanal dan menurut pengalaman, yang masih berada pada batas 

arus gerak X.     

Usman dan Akbar (2011: 37). 



 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

pengaruh kemampuan siswa terhadap hasil belajar fisika siswa sebesar 15,7% 

yang merupakan besar koefisien determinasi.  Jika dilihat melalui hasil uji regresi 

diperoleh persamaan Y= 62, 961 + 0,205X1, dimana peningkatan satu skor 

keterampilan berpikir kritis, akan meningkatkan skor hasil belajar siswa sebesar 

0,205. 

 

B.   Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis 

menyarankan agar: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar dapat menjadi salah 

satu  pertimbangan guru dalam pengembangan mental berpikir kritis siswa 

karena dapat melatih kemampuan analitis siswa. 

2. Perlu adanya tuntunan secara runtut dan tertulis untuk menyelesaikan 

permasalahan pada kartu masalah 
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3. Pada setiap penyelesaian masalah harus menggunakan gambar ilustrasi supaya 

siswa mudah dalam memahami masalah yang diberikan. 
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